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Alhamdulillah telah selesai penggarapan terjemah kutaib (kitab kecil) dari matan kitab agidah
yang terkenal Lum’atul I'tiqad al-Hadi ila Sabilir Rasyad (L))l Jow JI oledl sl ixa]) “Bekal

Keyakinan yang Membimbing ke Jalan Petunjuk” yang disusun oleh Imam Muwaffiquddin al-
Allamah al-Alim Abu Muhammad ‘Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah al-Maqdisi
(w. 620 H). Matan ini termasuk jajaran matan agidah yang banyak dikaji maupun disyarah oleh
para ulama karena ringkas dan selamat. Kutaib ini membahas beberapa pokok masalah agidah
terutama cara yang benar memahami sifat-sifat Allah.

Dalam menerjemahkan digunakan naskah ‘Arab terbitan Darul Huda Riyadh cet. ke-3 th. 1421
H/2000 M. Lafazh dalam kurung tutup “[]” adalah tambahan dari penerjemah meliputi judul
dan takhrij hadits. Tentunya di sana-sini masih terdapat kekurangan dan cacat, semoga Allah
mengampuni kesalahan penerjemah, dan bagi penuntut ilmu dan guru untuk berkenan
mengoreksinya dan dikirim ke 085730 219208. Jazakumullah khairan.

Surabaya, Shafar 1437 H/Nopember 2015

Abu Zur’ah Ath-Thaybi
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LUM’ATUL I’'TIQAD: MATAN DAN TERJEMAHANNYA

[Mugaddimah Penulis]
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Bismillahirrahmanirrahim.

Segala puji milik Allah yang Maha Terpuji lewat setiap lisan, Yang disembah di setiap waktu,
Yang tidak ada tempat manapun yang bebas dari ilmu-Nya. Dia tidak disibukkan oleh urusan
demi urusan. Dia Mahatinggi dari segala bentuk keserupaan dan tandingan. Dia tersucikan dari
istri dan anak. Hukum-Nya berlaku kepada seluruh hamba. Akal pikiran tidak bisa
menggambarkan-Nya, tidak pula hati bisa membayangkannya dengan khayalan.

[11 1665520 {smadl fonil 525 205 alheS i)

“Tidak ada yang serupa dengan-Nya dan Dia Maha Mendengar dan Maha Melihat.” [QS. Asy-Syura:
1]
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Dia memiliki nama-nama yang indah dan sifat-sifat yang mulia. “Ar-Rahman bersemayam di atas

‘Arsy. Milik-Nya segala di langit dan di bumi serta di antara keduanya juga di perut bumi. Jika kamu
mengeraskan sudra sungguh Dia mengetahui apa yang nampak dan tersembunyi.” [QS. Thaha

[20]: 5-7]
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[lImu-Nya meliputi segala sesuatu. Dia menguasai seluruh makhluk dengan keperkasaan dan
hikmah. Rahmat dan ilmu-Nya meliputi segala sesuatu. “Dia mengetahui apa yang ada di depan
mereka dan apa yang ada di belakang mereka dan mereka tidak bisa menjangkau ilmu-Nya.” [QS.
Thaha [20]: 110]
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Dia disifati dengan sifat yang ditentukan sendiri oleh-Nya di Kitab-Nya yang agung dan lewat
lisan Nabi-Nya yang mulia.

[Wajib Beriman Kepada Kabar al-Qur‘an dan Hadits Shahih Tentang Sifat]
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Setiap kabar al-Qur'an dan hadits shahih tentang sifat-sifat ar-Rahman waijib diimani dan

diterima dengan pasrah dan tidak mempertentangkannya dengan menolak, mentakwil, tasybih,
dan tamtsil.
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Apa yang tersamar dari kabar tersebut maka wajib menetapkannya secara lafazh dan tidak
menolak maknanya dan mengembalikan ilmunya kepada Pengucapnya. Kita menyerahkannya
kepada penukilnya untuk meneladani jalan orang-orang yang dalam keilmuannya yang Allah
puji mereka dalam Kitab-Nya yang jelas dalam firman-Nya subhanahu wa ta’ala, “Dan orang-
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orang yang dalam ilmunya berkata, ‘Kami beriman kepadanya karena semuanya berasal dari sisi
Rab kami.”” [QS. Ali Imran [3]: 7]
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Allah berfirman mencela orang-orang yang suka mencari-cari takwil ayat-ayat mutasyabihat
(masih  tersamar), “Adapun orang-orang yang di dalam hatinya ada  ‘zaigh’
(penyimpangan/kesesatan/kekufuran) akan mengikuti yang samar-samar untuk mencari-cari
fitnah dan mencari-cari takwilnya. Padahal tidak ada yang mengetahui takwilnya kecuali Allah.”

[3:7]
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Dia menjadikan mencari-cari takwil sebagai tanda zaigh dan mengiringinya dengan mencari-cari
fitnah dalam celaan. Kemudian Dia menghalangi mereka dari cita-cita itu dan memutus

ketamakan mereka dari yang mereka inginkan itu lewat firman-Nya, “Padahal tidak ada yang
mengetahui takwilnya kecuali Allah.” [3:7]

[Pendapat Imam Ahmad Tentang Sifat Allah]
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Imam Abu ‘Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal radhiyallahu ‘anhu tentang sabda Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam, “Sesungguhnya Allah turun ke langit dunia,” atau, “Sesungguhnya
Allah dilihat di Hari Kiamat,” atau hadits-hadits yang serupa dengannya, “Kami menimaninya,
membenarkannya tanpa takyif dan makna (mempertanyakan hakikatnya dan makna), juga
kami tidak menolak sedikitpun. Kami meyakini bahwa kabar dari Rasulullah benar dan kami
tidak menolak apapun dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam.

Kami tidak mensifati Allah melebihi apa yang Dia sifati diri-Nya sendiri tanpa batas dan ujung,
‘Tidak ada yang serupa dengan-Nya dan Dia Maha Mendengar dan Maha Melihat.” [QS. Asy-Syura:
11] Kami berucap seperti firman-Nya dan mensifati-Nya seperti sifat yang diberikan-Nya sendiri.
Kami tidak melampaui batas akan itu karena orang yang mensifati-Nya tidak akan mampu
melampaui-Nya.

Kami beriman kepada al-Qur’an seluruhnya baik yang muhkam (ayat yang jelas maknanya) dan
mutasyabihat (ayat yang tersamar maknanya). Kami tidak menyimpangkan sifat-Nya dengan
sifat-sifat yang dibuat-buat. Kami tidak melampaui al-Qur'an dan hadits. Kami tidak tahu
kaifiyatnya (hakikatnya) seperti apa (hakekatnya) melainkan hanya membenarkan Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam dan menetapkan al-Qur‘an.”

[Pendapat Imam asy-Syafi’i Tentang Sifat Allah]
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Imam Abu ‘Abdillah Muhammad bin Idris asy-Syafi’i radhiyallahu ‘anhu berkata, “Aku beriman
kepada Allah dan apa-apa yang datang dari Allah sesuai yang dikehendaki Allah. Aku beriman
kepada Rasulullah dan apa-apa yang datang dari Rasulullah sesuai yang dikehendaki
Rasulullah.”

[Pendapat Salaf dan Khalaf Tentang Sifat Allah]
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Metode ini dipegang oleh Salaf dan para imam Khalaf (generasi setelah Salaf) radhiyallahu
‘anhum. Mereka semua sepakat mengukuhkan, membiarkan, dan menetapkan sifat-sifat yang
terdapat di dalam Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya tanpa mempertentangkannya dengan
takwil. Kita diperintah untuk meneladani (menapaki) jejak-jejak mereka dan mengambil
petunjuk dengan cahaya mereka. Kita juga diperingatkan dari perkara baru yang kita diberitahu
bahwa itu termasuk kesesatan. Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Hendaklah kalian
mengikuti Sunnahku dan Sunnah Khulafa Rasyidin yang terbimbing. Pegang teguh ia dan gigitlah
ia dengan gigi graham. Waspadalah terhadap perkara yang baru karena setiap perkara baru
adalah bid’ah dan setiap bid’ah adalah kesesatan.” (HR. Abu Dawud no. 4607 dan at-Tirmidzi no.
2676. Dishahihkan Syaikh al-Albani)

[Pendapat Ibnu Mas’ud dan ‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz Tentang Sifat Allah]
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‘Abdullah bin Mas’ud radhiyallahu ‘anhu berkata, “lkutilah dan jangan berbuat bid’ah karena
kalian sudah dicukupi.”
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‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz berkata secara makna, “Berhentilah di mana kaum (para shahabat)
berhenti karena mereka berhenti di atas ilmu, dengan pandangan terang mereka menahan diri.
Mereka lebih kuat untuk membuka dan lebih layak dengan keutamaan andai ada di dalamnya.



http://taimiah.com/RamGen.asp?f=lma0016&type=/SOUND/09-19
http://taimiah.com/RamGen.asp?f=lma0016&type=/SOUND/09-19
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Jika kalian berkata, ‘Telah terjadi perkara baru sepeninggal mereka.” Tidak ada perkara baru
(yang dibuat seseorang) melainkan orang itu menyelisihi petunjuk mereka dan membenci
sunnah mereka. Mereka telah mensifati-Nya dengan apa yang memuaskan dan berbicara
tentang-Nya dengan apa yang mencukupi. Apa yang di luar itu hanya kerugian dan apa yang di
bawah itu hanya kehinaan. Sungguh kaum tersebut berhenti, tetapi orang-orang justru
meremehkan atau melampaui batas sehingga mereka ghuluw (berlebihan). Adapun kaum yang
berada di antara hal tersebut benar-benar di atas jalan yang lurus.”

[Pendapat al-Auzai Tentang Sifat dan Sanggahan al-Adrami Kepada Ahli Bid’ah]
55 wala s 6L Sele -2 d o5 2el33Y s 58 S A JG
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Imam Abu ‘Umar al-Auzai radhiyallahu ‘anhu berkata, ‘“Hendaklah kalian mengambil jejak-jejak
kamu Salaf meskipun manusia meninggalkanmu. Waspadalah akan pendapat-pendapat (bid’ah)
orang-orang meskipun mereka menghiasai ucapannya kepadamu.”
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Muhammad bin ‘Abdurrahman al-Adrami berkata kepada seseorang yang berbicara bid’ah dan
mendakwahkannya kepada manusia, “Apakah hal itu diajarkan Rasulullah, Abu Bakar, ‘Umar,
‘Utsman, dan ‘Ali? Atau justru mereka tidak mengetahuinya?” Jawabnya, “Mereka tidak
mengetahuinya?” la berkata, “Mungkinkah ada sesuatu yang tidak mereka ketahui tetapi
diketahui olehmu?” Lelaki itu menjawab, “Aku ralat bahwa mereka mengajarkannya.” Al-
Adrami berkata, ‘“Apakah mereka mampu membicarakannya tetapi tidak mendakwahkannya
kepada manusia? Atau mereka tidak mampu?” Jawabnya, “Bahkan mereka mampu.” Al-Adrami
berkata, “Mungkinkah sesuatu yang Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam dan para khalifahnya
merasa cukup (dengan syariat yang mereka sampaikan) tetapi justru kamu tidak?” Lelaki itu
pun terpatahkan. Khalifah yang hadir di sana berkata, “Allah tidak memberi kecukupan
(keluasan) kepada orang yang tidak merasa cukup apa yang membuat mereka cukup.”
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Demikianlah barangsiang yang tidak merasa cukup dengan apa yang mencukupi Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam, para shahabatnya, dan tabi’in yang mengikuti mereka dengan baik,
serta para imam sepeninggal mereka dan orang-orang yang dalam keilmuannya dalam
membaca ayat-ayat sifat dan membaca kabar-kabar-Nya dan membiarkannya apa adanya, maka
Allah tidak akan memberi kecukupan kepadanya.

[Ayat dan Hadits Tentang Sifat Allah]
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Di antara ayat-ayat sifat adalah firman Allah azza wa jalla, “Dan kekal wajah Rabb-mu.” [55:27]
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Juga firman-Nya subhanahu wa ta’ala, “Bahkan kedua tangan-Nya terbentang.” [5:64]
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Juga firman-Nya yang mengabarkan ‘Isa ‘alaihissalam bahwa ia berkata, “Engkau tahu apa yang
ada di dalam jiwaku dan aku tidak tahu apa yang di dalam Jiwa-Mu.” [5:116]

. AL I - 1ol
[22: >all] {885 e5) (s U555
Juga firman-Nya subhanahu wa ta’ala, “Dan datanglah Rabb-mu.” [89:22]
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Juga firman-Nya ta’ala, “Tidak ada yang mereka tunggu selain Allah mendatangi mereka.” [2:210]
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Juga firman-Nya ta’ala, “Allah ridha kepada mereka dan mereka ridha kepada-Nya.” [5:119]
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Juga firman-Nya ta’ala, “Dia mencintai mereka dan mereka mencintai-Nya.” [5:54]
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Juga firman-Nya ta’ala tentang orang kafir, “Allah murka kepada mereka.” [47:6]
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Juga firman-Nya ta’ala, “Mereka mengikuti apa yang membuat Allah murka.” [48:28]
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Juga firman-Nya ta’ala, “Allah membenci keberangkatan mereka.” [9:46]
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Di antara sunnah (tentang sifat) adalah sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, “Rabb kita
tabaraka wa td’ala turun setiap malam ke langit dunia.” [HR. Al-Bukhari no. 1145 dan Muslim no.

758]
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Juga sabda beliau, “Rab-mu kagum kepada pemuda yang tidak memiliki syahwat.” (HR. Ibnul
Arabi no. 887 dalam al-Mu’jam dan Ahmad no. 17370 dan dinilai hasan oleh al-Haitsami dan al-
Arnauth]
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Juga sabda beliau, “Allah tertawa kepada dua orang yang satu membunuh lainnya lalu keduanya
masuk surga.” [HR. Al-Bukhari no. 2826 dan Muslim no. 1890]
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Hadits ini dan yang serupa dengan sanad yang shahih dan adil perawinya, kami mengimaninya,
tidak menolaknya, tidak mengingkarinya, dan tidak mentakwilnya dengan takwil yang
menyelisihi zhahirnya, tidak menyerupakannya dengan sifat makhluk dan segala yang baru.
Kami yakin bahwa Allah subhanahu wa tad’ala tidak ada yang menyerupai-Nya dan bandingan-
Nya, “Tidak ada yang serupa dengan-Nya dan Dia Maha Mendengar dan Maha Melihat.” [42:11]
Apapun yang terbayang dalam otak atau terlintas di akal maka dipastikan Allah tidak seperti itu.

[5:ab] {c5ial J35all e fazgh}  JGS a5 U3 2

Di antaranya pula adalah firman-Nya td’ala, “Ar-Rahman bersemayam di atas ‘Arsy.” [20:5]
[16 :ellJI] {eledt 3 5s & \\} & 455

Juga firman-Nya ta’ala, “Apakah kalian merasa aman dari (siksa) Yang di langit?” [16]
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Juga sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, “Wahai Rabb kami Allah yang di atas langit,
Mahasuci nama-Mu.” [HR. Abu Dawud no. 3892 dan dinilai dhaif Syaikh al-Albani]
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Juga sabda beliau kepada budak wanita, “Di mana Allah?” Jawabnya, “Di atas langit.” Beliau
bersabda, “Bebaskan dia karena ia wanita beriman.” Diriwayatkan Muslim, Malik bin Anas dan
imam-imam selain keduanya. [HR. Muslim no. 537]
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Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda ke Hushain, “Berapa tuhan yang kamu sembah?”
Jawabnya, “Tujuh. Enam di bumi dan satu di langit.” Beliau bertanya, “Kepada siapa yang kamu
gantungkan harapanmu dan rasa takutmu?” Jawabnya, “Kepada Yang di langit.” Kata beliau,
“Tinggalkan yang enam dan sembahlah Yang di atas langit. Akan kuajari kamu dua doa dengan
syarat masuk Islam.” Lalu Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam mengajarinya doa, “Ya Allah
bimbinglah kedewasaanku dan jagalah aku dari keburukan jiwaku.” [HR. At-Tirmidzi no. 3483]
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Di antara yang dinukil tentang tanda-tanda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam dan para
shahabatnya dalam kitab-kitab terdahulu adalah mereka sujud di atas bumi dan yakin Tuhan
mereka di atas langit.
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Abu Dawud meriwayatkan di dalam sunannya bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
“Sesungguhnya jarak antara langit hingga langit berikutnya adalah sekian dan sekian,” hingga
disebutkan, “Di atasnya ada ‘Arsy dan Allah subhanahu wa td’ala di atas itu.” [HR. Abu Dawud

no. 4723]
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Hadits ini dan yang serupa dengannya telah disepakati kaum Salaf rahimahumullah atas
penukilan dan diterimanya. Mereka tidak mempertentangkannya dengan menolaknya,
mentakwilnya, tasybih, dan tamtsil.
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Imam Malik bin Anas rahimahullah ditanya, “Wahai Abu ‘Abdillah, ar-Rahman bersemayam di
atas ‘Arsy, bagaimana hakikat bersemayam?” Jawabnya, “Istiwa telah dimaklumi, hakikatnya
tidak diketahui, mengimaninya wajib, dan menanyakannya bid’ah.” Kemudian diperintahkan
agar lelaki itu diusir.

[Allah Berbicara dengan Kalam Qadim]
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Di antara sifat Allah adalah berbicara dengan kalam gadim (terdahulu) yang didengar oleh siapa
yang dikehendaki-Nya dari makhluk-Nya. Musa ‘alaihissalam mendengarnya tanpa pelantara,
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Jibril ‘alaihissalam mendengarnya, juga siapa yang diizinkan dari para malaikat-Nya dan rasul-
rasul-Nya.
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Allah subhanahu wa ta’ala berbicara dengan orang-orang beriman di akhirat dan mereka juga
demikian. Dia mengizinkan mereka mengunjungi-Nya. Allah subhanahu wa tad’ala berfirman,
“Allah berbicara kepada Musa dengan sebenarnya.” [4:164]
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Juga firman-Nya subhanah, “Wahai Musa sesungguhnya Aku telah memilihmu atas seluruh
manusia dengan risalah-Ku dan kalam-Ku.” [7:144]

[253 :5,21] {1 18 2 pgle} sz IG5

Juga firman-Nya subhanah, “Di antara mereka (para nabi) ada yang Allah ajak bicara.” [2:253]
MR u\wa OB L) 8les JG;
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Juga firman-Nya subhanah, “Tidak patut bagi manusia untuk Allah berbicara kepadanya kecuali
lewat wahyu atau dari belakang tabir.” [42:51]
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Juga firman-Nya subhanah, “Ketika dia mendatanginya (lembah Thuwa) diseru, ‘Hai Musa,
sesungguhnya Aku adalah Rabb-mu maka lepaskanlah kedua sandalmu. Sesungguhnya kamu di
lembah Thuwa yang disucikan.” [20:11-12]
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Juga firman-Nya subhanah, “Sesungguhnya Aku adalah Allah yang tidak ada sesembahan yang
berhak disembah kecuali Aku, maka sembahlah Aku.” [20:14]
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Tidak boleh mengatakan bahwa yang bicara ini pihak lain selain Allah.
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‘Abdullah bin Mas’ud radhiyallahu ‘anhu berkata, “Apabila Allah berbicara wahyu maka suara-
Nya didengar oleh penduduk langit.” Ini diriwayatkan dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam. [HR.
Al-Bukhari 1X/141 atau sebelum no. 7481. Yang benar mauquf]
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Diriwayatkan dari ‘Abdullah bin Unais dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Allah
menghimpun manusia pada hari Kiamat dalam keadaan telanjang, tanpa alas kaki, tanpa
berkhitan, dan tanpa membawa apapun. Lalu ada yang memanggil mereka dengan suara yang
didengar oleh yang jauh seperti didengar oleh yang dekat, “Akulah raja, di manakah raja-raja

dunia.
no. 1950] juga dijadikan penguat oleh al-Bukhari [no. 3349]
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Diriwayatkan oleh para imam [HR. At-Tirmidzi no. 3167, an-Nasai no. 2081, dan Ahmad
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Dalam sebuah atsar disebutkan bahwa Musa ‘alaihissalam pada suatu malam melihat api yang
bergejolak sehingga membuatnya kaget, lalu Rabb-nya memanggilnya, “Hai Musa!” Maka ia
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menjawab segera dengan suara, “Aku penuhi, aku penuhi. Aku mendengar suara-Mu dan tidak
melihat tempat-Mu, maka di manakah Engkau?” Allah berfirman, “Aku di atasmu, di depanmu,
di kananmu, dan di kirimu (maksudnya ilmu-Nya karena Allah di atas ‘Arsy).” Dia pun menyadari
bahwa sifat ini tidak layak kecuali milik Allah ta’ala. Musa berkata, “Engkau Tuhanku, apakah ini
kalam-Mu yang aku dengar atau kalam utusan-Mu? Jawab-Nya, “Bahkan kalam-Ku hai Musa.”

[Al-Qur*an Kalamullah]
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Al-Qur'an Kalamullah dan termasuk Kalamullah adalah al-Qur’an al-Adzim, yaitu Kitabullah yang
jelas, tali-Nya yang kokoh, dan jalan-Nya yang lurus. Yang diturunkan oleh Rabb semesta alam.
Yang dibawa turun oleh Ruhul Amin (Jibril) kepada hari penghulu para rasul dengan bahasa
Arab yang jelas, yang diturunkan bukan makhluk. Dari-Nya ia berawal dan kepada-Nya ia

kembali. la adalah kumpulan surat-surat muhkamat dan ayat-ayat yang jelas, huruf-hurufnya
maupun kalimat-kalimatnya.
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Siapa yang membacanya dengan irab (tata bahasa ‘Arab) maka dia mendapat 10 kebaikan pada
setiap hurufnya. la memiliki awal dan akhir, berjuz-juz dan terbagi-bagi. Yang terbaca dengan
lisan-lisan, terjaga di hati-hati, didengar di telinga, tertulis di mushaf, mengandung muhkam dan
mutasyabihat, nasikh mansukh, khas dan amm, dan perintah dan larangan, “Kebatilan tidak
mendatanginya dari depan dan tidak pula dari belakang. la diturunkan dari Yang Maha Bijaksana
dan Maha Terpuji.” [41:42]
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Juga firman-Nya tad’ala, “Katakanlah: ‘Sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul untuk

membuat yang serupa Al Qur'an ini, niscaya mereka tidak akan dapat membuat yang serupa
dengan dia, sekalipun sebagian mereka menjadi pembantu bagi sebagian yang lain.”” [17:88]
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Inilah kitab berbahasa Arab yang dikomentari orang-orang kafir, “Kami tidak beriman kepada al-
Qur'an ini.” [34:31] dan Sebagian mereka berkata, “Sesungguhnya ini hanya ucapan manusia.”
[74:25] Lalu Allah subhanahu wa ta’ala berfirman, “Kelak kami akan memasukkannya ke Neraka
Saqar.” [26] Sebagian mereka berkata bahwa al-Qur'an hanyalah syair lalu Allah membatah
mereka, “Kami tidak mengajarinya syair dan memang tidak layak baginya (Muhammad). Tidaklah
ia melainkan peringatan dan bacaan yang jelas.” [36:69]
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Tatkala Allah menafikan bahwa ia adalah syair dan menetapkannya sebagai bacaan maka tidak
ada lagi kesamaran bagi yang memiliki akal cerdas bahwa al-Qurian adalah Kalamullah
berbahasa Arab yang kata-katanya, huruf-hurufnya, dan ayat-ayatnya, karena jika benar bukan
seperti itu tentu tidak ada yang mengatakannya syair.
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Allah azza wa jalla berfirman, “Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang Al Qur'an yang
Kami wahyukan kepada hamba Kami (Muhammad), buatlah satu surat (saja) yang semisal Al
Qur'an itu dan ajaklah penolong-penolongmu selain Allah, jika kamu orang-orang yang benar.”

[2:23]
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Mereka tidak akan mampu mendatangkan yang serupa apa yang tidak diketahui hakikatnya
dan (tidak dijangkau oleh) akal.
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Dia ta’ala berfirman, “Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami yang nyata, orang-
orang yang tidak mengharapkan pertemuan dengan Kami berkata: ‘Datangkanlah Al Qur'an yang
lain dari ini atau gantilah dia.” Katakanlah: ‘Tidaklah patut bagiku menggantinya dari pihak diriku
sendiri. Aku tidak mengikut kecuali apa yang diwahyukan kepadaku. Sesungguhnya aku takut jika
mendurhakai Tuhanku kepada siksa hari yang besar (kiamat).”” [10:15] Dia menetapkan bahwa al-
Qur'an adalah ayat-ayat yang dibacakan kepada mereka.
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Dia ta’ala juga berfirman, “Sebenarnya, Al Qur'an itu adalah ayat-ayat yang nyata di dalam dada
orang-orang yang diberi ilmu.” [29:49]
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Dia td’ala juga berfirman, “Sesungguhnya Al Qur'an ini adalah bacaan yang sangat mulia, pada
kitab yang terpelihara (Lauhul Mahfuzh), tidak menyentuhnya kecuali hamba-hamba yang
disucikan.” [56:77-79] setelah Dia bersumpah atas itu.
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Dia td’ala juga berfirman: (u..o.t.:.@S) dan ((gme — V.>-). Dia membuka 29 surat dengan

huruf-huruf terpotong (huruful mugaththa’ah) ini.
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Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Siapa membaca al-Qur'an dengan i’'rab maka dia
mendapatkan pada setiap hurufnya 10 kebaikan dan siapa membacanya dengan lahn (kesalahan
irab) maka dia mendapatkan pada setiap hurufnya satu kebaikan.” Hadits shahih. [HR. Ath-
Thabrani no. 7574 dalam al-Ausath. Al-Wardani matruk tetapi hadits ini memiliki asal di Shahih
at-Tirmidzi]
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Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Bacalah al-Qur’an sebelum datang suatu kaum yang
membaguskan huruf-hurufnya dengan tepat tetapi tidak melampaui kerongkongan mereka.
Mereka minta disegerakan upahnya (di dunia) dan tidak minta di akhirkan (di akhirat).” [HR
Ahmad no. 12483]
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Abu Bakar dan ‘Umar radhiyallahu ‘anhuma berkata, “Mengirab al-Qur'an lebih kami sukai
daripada menghafal sebagian huruf-hurufnya.”
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‘Ali radhiyallahu ‘anhu berkata, “Siapa mengingkari satu huruf dari al-Qur'an berarti
mengingkari seluruhnya.”

jfj,qu«lS/f\;Tj,d\jaj‘) J‘QJ&OM‘L}‘UB

Kaum muslimin sepakat akan jumlah surat al-Qur'an, ayatnya, katanya, dan hurufnya.
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Tidak ada khilaf di antara kaum muslimin bahwa siapa yang mengingkari satu surat al-Qur’an
atau satu kata atau satu huruf disepakati atas kekafirannya.

Ini hujjah pasti bahwa ia adalah huruf-huruf.

[Kaum Mukminin Melihat Rabb Mereka di Hari Kiamat]
A JB 2,805 IS5 8505505 g lally 14 035 03415
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Kaum mukminin melihat Rabb mereka di akhirat dengan penglihatan mereka dan mereka
mengunjunginya. Allah mengajak berbicara mereka dan mereka berbicara kepada-Nya. Allah
ta’ala berfirman, “Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu berseri-seri. Kepada
Tuhannyalah mereka melihat.” [75:22-23]
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Dia juga berfirman, “Sekali-kali tidak, sesungguhnya mereka pada hari itu benar-benar terhalang
dari (melihat) Tuhan mereka.” [83:15]
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Tatkala mereka dihijab dalam keadaan dimurkai, menunjukkan bahwa kaum Mukminin melihat-
Nya saat keadaan Dia ridha, jika tidak demikian maka tidak ada perbedaan di antara keduanya.
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Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Sesungguhnya kalian melihat Rabb kalian seperti
kalian melihat bulan ini tanpa berdesakan dalam melihat-Nya.” Hadits shahih muttafaqun ‘alaih.
[HR. Al-Bukhari no. 554 dan Muslim no. 633]
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Penyerupaan ini pada cara melihat bukan satu pihak ke pihak lainnya, karena Allah ta’ala tidak

ada yang menyerupai-Nya dan tidak ada bandingan-Nya.

[Qadha dan Qadar]
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Di antara sifat Allah ta’ala adalah Dia berbuat sesuai kehendak-Nya. Tidak terjadi apapun kecuali
dengan kehendak-Nya. Tidak ada di alam sesuatu pun yang keluar dari takdir-Nya. Tidak
bersandar kecuali dari pengaturan-Nya. Tidak ada yang meliputi takdir yang ditakdirkan. Tidak
ada yang bisa melampaui apa yang tertulis di Lauhul Mahfuzh. Dia menghendaki bukan alam
yang melakukannya: seandainya Dia menjaga mereka tentu mereka tidak menyelisihi-Nya,
seandainya Dia menghendaki mereka semua mentaati-Nya tentu mereka akan mentaati-Nya.
Dia menciptakan makhluk dan perbuatannya. Dia menentukan rezeki mereka dan ajalnya. Dia
beri petunjuk siapa yang dikehendaki-Nya dengan rahmat-Nya dan Dia menyesatkan siapa yang
dikehendaki-Nya dengan hikmah-Nya. Allah ta’ala berfirman, “Dia tidak ditanya atas perbuatan-
Nya tetapi mereka yang akan ditanya.” [21:23]
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Allah td’ala juga befirman, “Sesungguhnya Kami Kami ciptakan segala sesuatu dengan takdir-
takdirnya.” [49]
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Dia td’ala juga berfirman, “Dan Dia menciptakan segala sesuatu lalu menentukan takdir-
takdirnya.” [25:2]
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Dia td’ala juga befirman, “Tidak ada musibah apapun di bumi dan tidak pula di diri kalian
melainkan (tercatat) di Kitab (Lauhul Mahfuzh) sebelum Kami menciptakannya.” [22]
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Dia td’ala juga berfirman, “Barang siapa yang Allah menghendaki akan memberikan kepadanya
petunjuk, niscaya Dia melapangkan dadanya untuk (memeluk agama) Islam. Dan barang siapa
yang dikehendaki Allah kesesatannya, niscaya Allah menjadikan dadanya sesak lagi sempit, seolah-
olah ia sedang mendaki ke langit.” [6:125]
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Ibnu ‘Umar meriwayatkan bahwa Jibril ‘alaihissalam berkata kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam, “Apa itu iman?” Jawab beliau, “Engkau beriman kepada Allah, para malaikat-Nya, kitab-
kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, hari Akhir, dan takdir yang baik maupun buruk.” Jibril berkata, ‘“Kamu
benar.” Diriwayatkan Muslim [no. 8]
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Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Aku beriman kepada takdir yang baik maupun yang
buruk dan yang manis maupun yang pahit.” [HR. Ath-Thabrani dalam az-Zawaid lil Haitsami no.
16111]
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Di antara doa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam yang diajarkan kepada al-Hasan bin ‘Ali dalam
qunut witir adalah, “Jagalah aku dari keburukan apa yang Engkau takdirkan.” [HR. Abu Dawud
no. 1425 dan dishahihkan Syaikh al-Albani]
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Kita tidak menjadikan gadha dan takdir Allah sebagai hujjah kita untuk meninggalkan perintah-
Nya dan menjauhi larangan-Nya. Bahkan waijib kita beriman dan yakin bahwa Allah memiliki
hujjah atas kita dengan turunnya al-Kitab dan mengutus para rasul. Allah tad’ala berfirman,
“Agar tidak ada alasan bagi manusia membantah Allah sesudah diutusnya rasul-rasul itu.” [4:165]
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Kita yakin bahwa Allah subhanahu wa ta’ala tidak memerintah dan melarang melainkan kepada
yang mampu berbuat dan meninggalkan. Dia tidak memaksa siapa pun untuk bermaksiat dan
tidak memaksanya meninggalkan ketaatan. Allah ta’ala berfirman, “Allah tidak membebani jiwa
melainkan sebatas kesanggupannya.” [2:286]

[16 : - xd1] {(Miw\ Ll 1,56} s G

Dia ta’ala juga berfirman, “Bertakwalah kepada Allah semampu kalian.” [16]
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Dia td’ala berfirman, “Pada hari ini setiap jiwa dibalas atas perbuatannya dan tidak tidak ada
kezhaliman pada hari ini.” [40:17]
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Ini menunjukkan bahwa hamba memiliki perbuatan dan usaha yang kebaikannya dibalas pahala
dan keburukannya dibalas siksa, meskipun semua terjadi dengan gadha dan takdir Allah.

[Hakikat Iman]
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Iman adalah ucapan lisan, perbuatan anggota badan, dan keyakinan hati yang bertambah
dengan ketaatan dan berkurang dengan maksiat. Allah ta’ala berfirman, “Padahal mereka tidak
disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam
(menjalankan) agama dengan lurus, dan supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat;
dan yang demikian itulah agama yang lurus.” [98:5]

o 4 3630 sy oLl 815 AT o5y | 8 i i s
]

Dia menjadikan ibadah kepada Allah ta’ala dan ikhlasnya hati juga menegakkan shalat dan
menunaikan zakat semuanya termasuk agama.
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Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Iman ada 70 cabang lebih. Yang paling tinggi
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adalah syahadat d)‘ \1\ \\1 dan yang paling rendah adalah menyingkirkan gangguan dari
g &l g g g gangg

jalan.” [HR. Muslim no. 35]
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Dia menjadikan ucapan dan perbuatan termasuk iman.

[124 :4 ] {LLN\ 3\,9} t s JB

Dia ta’ala juga berfirman, “Lalu imam mereka bertambah.” [9:124]
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Dia ta’ala juga berfirman, “Supaya mereka bertambah imannya.” [47:4]

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Akan keluar dari neraka siapa yang
ﬂ@ 1 7 // 1 . . . . .
mengucapkan (oUJ‘ YL 4)! Y) sementara di dalam hatinya ada iman meskipun seberat butir

gandum atau biji atau dzarrah (debu).” [HR. Al-Bukhari no. 22 dan lain-lain] Dia menjadikan iman
bertingkat-tingkat.

[Mengimani Semua Kabar dari Rasulullah]
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Waijib mengimani semua kabar dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam yang telah shahih sanadnya
baik yang kita ketahui maupun yang tidak kita ketahui. Kita yakin bahwa ia benar dan jujur,
sama saja akal kita bisa mencernanya atau tidak. Kita tidak memaksa diri mengetahui hakikat
maknanya. Seperti hadits Isra-Mi’raj adalah dalam keadaan sadar bukan mimpi, karena orang-
orang Quraisy mengingkarinya dan mengganggapnya mustahil tetapi tidak mengingkari mimpi-
mimpi.
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Termasuk pula adalah Malaikat Maut ketika mendatangi Musa ‘alaihissalam untuk mencabut
nyawanya memukulnya hingga tercongkel mata malaikat tersebut. Lalu ia kembali kepada
Rabb-nya sehingga matanya disembuhkan.” [HR. Al-Bukhari no. 1339 dan Muslim no. 2372]
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DI antaranya pula adalah tanda-tanda hari Kiamat, seperti munculnya Dajjal, turunya ‘Isa bin
Maryam ‘alaihissalam lalu membunuhnya, keluarnya Yajuj dan Majuj, keluarnya Dabbah,
Terbitnya matahari dari arah barat, dan yang semisalnya dari kabar yang shahih
periwayatannya.
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Begitu juga siksa kubur dan nikmat kubur adalah benar adanya. Sungguh Nabi shallallahu ‘alaihi
wa sallam telah berlindung darinya dan memerintahkan itu di setiap shalat.
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Fitnah kubuh benar adanya. Pertanyaan Munkar dan Nakir benar adanya. Kebangkitan setelah
mati benar adanya, yaitu ketika Israfil ‘alaihissalam meniup sangkakala, “Dan ditiuplah

sangkakala, maka tiba-tiba mereka ke luar dengan segera dari kuburnya (menuju) kepada Tuhan
mereka.” [36:51]
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Manusia dihimpun pada hari Kiamat dalam keadaan tidak beralas kaki, telanjang, tidak
berkhitan, dan tanpa membawa apa-apa. Mereka terhenti di tempat pemberhentian Kiamat
hingga Nabi kita Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam memberi syafaat.
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Allah tabaraka wa ta’ala menghisab dan diletakkan mizan (timbangan-timbangan). Buku
catatan dihamparkan dan catatan amal diserahkan ke tangan kanan dan tangan kiri, “Adapun
orang yang diberikan kitabnya dari sebelah kanannya, maka dia akan diperiksa dengan
pemeriksaan yang mudah, dan dia akan kembali kepada kaumnya (yang sama-sama beriman)
dengan gembira. Adapun orang yang diberikan kitabnya dari belakang, maka dia akan berteriak:
‘Celakalah aku.’ Dan dia akan masuk ke dalam api yang menyala-nyala (neraka).” [84:7-12]
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Mizan memiliki dua daun timbangan dan lisan untuk menimbang amal perbuatan. “Barang siapa
yang berat timbangan (kebaikan) nya, maka mereka itulah orang-orang yang dapat
keberuntungan. Dan barangsiapa yang ringan timbangannya, maka mereka itulah orang-orang
yang merugikan dirinya sendiri, mereka kekal di dalam neraka Jahanam.” [23:102-103]
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Nabi kita Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam memiliki telaga pada hari Kiamat yang airnya
sangat putih melebihi susu dan sangat manis melebihi madu. Gayung-gayungnya sejumlah
bintang-bintang di langit. Siapa yang minum darinya tidak akan haus selama-lamanya setelah
itu. [HR. Al-Bukhari no. 6583 dan Muslim no. 2290-2291]
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Shirat (jembatan yang membentang di punggung neraka menuju surga) benar adanya yang
akan dilewati oleh orang-orang baik, sementara orang-orang pendosa akan terpleset.
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Nabi kita shallallahu ‘alaihi wa sallam akan memberi syafaat kepada orang yang masuk neraka
dari umatnya pelaku dosa besar. Mereka keluar dengan syafaat beliau setelah terbakar dan
menjadi berasap serta menghitam. Lalu mereka masuk surga dengan syafaat beliau. Seluruh
para nabi, orang-orang beriman, dan para malaikat juga memiliki syafaat-syafaat. Dia ta’ala
berfirman, “Dia mengetahui segala sesuatu yang di hadapan mereka (malaikat) dan yang di
belakang mereka, dan mereka tiada memberi syafaat melainkan kepada orang yang diridhai Allah,
dan mereka itu selalu berhati-hati karena takut kepada-Nya.” [21:28] Dan orang-orang kafir tidak
akan berlaku untuk mereka syafaat siapa pun yang memberi syafaat.
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Surga dan neraka adalah dua makhluk yang tidak akan punah. Surga adalah tempat wali-wali-
Nya dan neraka adalah sika bagi musuh-musuh-Nya. Penduduk surga kekal di dalamnya dan
“Sesungguhnya orang-orang yang berdosa kekal di dalam azab neraka Jahanam. Tidak
diringankan azab itu dari mereka dan mereka di dalamnya berputus asa.” [43:74-75]
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Kematian akan didatangkan dalam rupa kambing gibas bertanduk. Lalu disembelih di antara

surga dan neraka. Kemudian dikatakan, “Wahai penduduk surga kekallah dan tidak ada
kematikan. Wahai penduduk neraka kekallah dan tidak ada kematian.” [HR. Al-Bukhari no. 6544]
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[Kedudukan Rasulullah dan Para Shahabatnya]
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Muhammad Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam penutup para nabi dan penghulu para rasul.
Iman seorang hamba tidak sah hingga beriman kepada risalahnya dan mengakui kenabiannya.
Manusia tidak akan diadili pada hari Kiamat kecuali dengan syafaatnya. Tidak ada umat yang
masuk surga kecuali setelah masuknya umatnya yaitu pemilik bendera pujian, kedudukan yang
terpuiji, dan telaga yang didatangi, yaitu imam para nabi dan juru bicara mereka serta pemilik
syafaat mereka (Nabi Muhammad).
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Umatnya adalah umat terbaik dan shahabatnya adalah shahabat para nabi terbaik
‘alaihimussalam.

/59
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Yang terbaik dari umatnya adalah Abu Bakar ash-Shiddig, kemudian ‘Umar al-Faruqg, kemudian
‘Utsman Dzunnurain, kemudian ‘Ali al-Murtadha radhiyallahu ‘anhum ajmain, berdasarkan
riwayat ‘Abdullah bin ‘Umar radhiyallahu ‘anhuma bahwa dia berkata, “Kami berpendapat saat
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam masih hidup bahwa yang terbaik dari umat ini setelah Nabinya
adalah Abu Bakar, kemudian ‘Umar, kemudian ‘Utsman, kemudian ‘Ali. Hal itu sampai kepada
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam dan beliau tidak mengingkarinya.” [HR. Abu Dawud no. 4628
dan lain-lain. Dinilai shahih oleh Syaikh al-Albani]
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Terdapat riwayat yang shahih dari ‘Ali radhiyallahu ‘anhu bahwa dia berkata, “Yang terbaik dari
umat ini setelah Nabinya adalah Abu Bakar kemudian ‘Umar dan seandainya kamu mau akan
kuberitahu yang ketiga.” [HR. Ahmad no. 879 dan dishahihkan Syaikh al-Arnauth]
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Abu Darda meriwayatkan dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bahwa beliau bersabda,
“Tidaklah matahari terbit dan tenggelam setelah para nabi dan rasul yang lebih utama selain Abu
Bakar.” [HR. Ahmad no. 135 dalam Fadhail ash-Shahabah]
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Abu Bakar makhluk Allah yang berhak terhadap khilafah setelah Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam karena keutamaannya dan keterdahuluan masuk Islam, juga karena Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam menyuruhnya maju menjadi imam shalat atas seluruh para shahabat
radhiyallahu ‘anhum, juga kesepakatan para shahabat atas lebih mendahulukannya dan
membaiatnya dan Allah tidak pernah menjadikan mereka sepakat dalam kesesatan.

Kemudian setelahnya adalah ‘Umar radhiyallahu ‘anhu karena keutamaannya dan penunjukan
Abu Bakar atasnya.
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Kemudian ‘Utsman radhiyallahu ‘anhu karena ahli musyawarah mendahulukannya, kemudlan
‘Ali radhiyallahu ‘anhu karena keutamaannya dan ijma’ orang-orang di zamannya.
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Mereka adalah para khalifah ar-Rasyid yang terbimbing yang mana Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wa sallam bersabda tentang mereka, “Hendaklah kalian mengikuti sunnahku dan sunnah Khulafa
Rasyidin yang terbimbing sepeningalku. Gigitlah ia dengan gigi graham.” [HR. Abu Dawud no.
4607 dan dishahihkan Syaikh al-Albani]
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Beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam juga bersabda, “Khilafah sepeninggalku berjumlah 30 tahun.”
[HR. Abu Dawud no. 4646 dan dinilai hasan shahih Syaikh al-Albani] Akhir kekhilafahan adalah
‘Ali radhiyallahu ‘anhu.
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Kami bersaksi terhadap 10 orang yang dijamin masuk surga seperti persaksian Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam kepada mereka, di mana beliau bersabda, “Abu Bakar di surga, ‘Umar di surga,
‘Utsman di surga, ‘Ali di surga, Thalhah di surga, az-Zubair di surga, Sa’ad di surga, Sa’id di surga,
‘Abdurrahman bin ‘Auf di surga, dan Abu ‘Ubaidah bin Jarrah di surga.” [HR. At-Tirmidzi no. 3747
dan dishahihkan Syaikh al-Albani]
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Setiap orang yang dipersaksikan oleh Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam juga kami persaksikan

seperti sabda beliau, “Hasan dan al-Husain adalah dua pemimpin pemuda-pemuda penduduk
surga.” [HR. At-Tirmidzi no. 3768 dan dishahihkan Syaikh al-Albani]
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Juga sabda beliau kepada Tsabit bin Qais bahwa “la termasuk penduduk surga.” [HR. Muslim
no. 119]

[Tidak Suka Memvonis Surga dan Neraka]
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Kami tidak memastikan seorang pun dari ahli kiblat dengan surga atau neraka kecuali orang
yang dipastikan oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, akan tetapi kami berharap bagi
orang-orang yang berbuat baik dan mengkhawatirkan kepada orang yang berbuat buruk. Kami
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tidak mengkafirkan seorang pun dari ahli kiblat karena dosanya dan kami tidak
mengeluarkannya dari Islam karena amalnya.
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Kami berpandangan haji dan jihad berlaku bersama ketaatan kepada setiap pemimpin yang
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baik maupun yang jahat, dan boleh shalat di belakang mereka.
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Anas berkata bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Tiga pondasi iman adalah

menahan diri (tidak membunuh, merampas, dan menodai) dari orang yang mengucapkan ( 4.51 N

) YD dan tidak mengkafirkan mereka karena dosa, dan tidak mengeluarkan mereka dari Islam

karena perbuatannya. Jihad tetap berlaku semenjak Allah mengutusku hingga akhir umatku
memerangi Dajjal dan tidak bisa dibatalkan oleh pelaku kejahatan dan pelaku keadilan. Dan iman
kepada takdir.” [HR. Abu Dawud no. 2532]

[Wajib Mencintai Para Shahabat]
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Termasuk sunnah adalah berloyal kepada para shahabat Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam,
mencintai mereka, menyebut kebaikan-kebaikan mereka, mendoakan rahmat kepada mereka,
mendoakan ampunan untuk mereka, dan menahan diri dari menyebut keburukan-keburukan
yang terjadi di antara mereka. Juga meyakini keutamaan mereka dan mengenal keterdahuluan
mereka (dalam berislam).
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Allah ta’ala berfirman, “Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan Ansar),
mereka berdoa: ‘Ya Tuhan kami, beri ampunlah kami dan saudara-saudara kami yang telah
beriman lebih dahulu dari kami, dan janganlah Engkau membiarkan kedengkian dalam hati kami
terhadap orang-orang yang beriman.”” [59:10]
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Dia ta’ala juga berfirman, “Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama

dengan dia adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama mereka.”
[48:29]
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Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Kalian jangan mencela para shahabatku, karena jika
salah seorang dari kalian seandai menginfakkan emas seperti gunung Uhud tidak akan menyamai
satu mud salah seorang dari mereka bahkan tidak pula setengahnya.” [HR. Al-Bukhari no. 3673
dan Muslim no. 2540]
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Termasuk sunnah adalah ridha istri-istri Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam sebagai ibu-ibu
kaum Mukminin yang suci dan terbebas dari segala keburukan. Yang paling utama dari mereka
adalah Khadijah bintu Khuwailid dan ‘Aisyah ash-Shiddigah bintu ash-Shiddiq yang Allah telah
membebaskannya dalam kitab-Nya (dari tuduhan keji orang munafik). la adalah istri Nabi

35

——
| —



Lum’atul I’tigad: Matan dan Terjemahannya
Pustakasyabab.blogspot.com

shallallahu ‘alaihi wa sallam di dunia dan di akhirat. Siapa yang menuduhnya padahal Allah telah
membebaskan ia darinya maka dia kafir kepada Allah yang Mahaagung.

Mu’awiyah adalah paman kaum Mukminin, penulis wahyu Allah, dan salah satu khalifah kaum
muslimin radhiyallahu ‘anhum.

[Wajib Taat Kepada Penguasa Muslim Meski Kejam]
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Termasuk sunnah adalah mendengar dan taat kepada para imam kaum Muslimin dan pemimpin
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kaum Mukminin yang baik maupun yang jahat, selagi mereka tidak menyuruh maksiat kepada
Allah, karena tidak ada ketaatan kepada seorang pun dalam bermaksiat kepada Allah.
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Siapa yang menjadi khalifah dan manusia menyepakatinya dan meridhainya atau ia
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mengalahkan mereka dengan pedang hingga menjadi khalifah atau ia dipanggil Amirul
Mukminin, maka wajib mentaatinya dan haram menyelisihinya, dan memberontaknya dan
membelah tongkat (memecah belah) kaum Muslimin.

[Wajib Menjauhi Ahli Bid’ah]
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Termasuk Sunnah adalah hijrah dari ahli bid’ah dan menjauhi mereka, meninggalkan
perdebatan dan debat kusir dalam agama, meninggalkan memperdalam kitab-kitab bid’ah dan
condong kepada ucapan-ucapan mereka.
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Setiap perkara baru dalam agama adalah bid’ah dan setiap pencetus nama baru selain Islam
dan Sunnah adalah mubtadi (ahli bid’ah) seperti Rafidhah, Jahmiyyah, Khawarij, Qadariyyah,
Murjiah, Mu’tazilah, Karamiyah, Kilabiyah, dan yang semisal mereka. Mereka semua ini
kelompok sesat, golongan ahli bid’ah. Semoga Allah melindungi kita dari mereka.
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Adapun menisbatkan diri kepada imam dalam cabang agama seperti imam madzhab empat
maka tidak tercela, karena perbedaan dalam cabang adalah rahmat. Orang-orang yang
berselisih dalam masalah cabang adalah orang-orang terpuji dalam khilaf mereka, mendapat

pahala dalam ijtihad mereka. Khilaf mereka adalah rahmat luas sementara kesepakatan mereka
adalah hujjah yang pasti.
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Kita memohon kepada Allah agar menjaga kita dari kebid’ahan dan fitnah, menghidupkan kita
dalam Islam dan Sunnah, dan menjadikan kita termasuk orang yang mengikuti Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam selama hidup dan menghimpun kita di dalam rombongan beliau
setelah meninggal dengan rahmat-Nya dan karunia-Nya. Amin.

w‘jt\.ﬁj.l.wb.l.:wul&&\ dujobjdw‘jw\f‘(\iﬁj
wvl.aj

Inilah akhir keyakinan dan segala puji milik Allah semata dan semoga shalawat Allah dan salam-
Nya tercurah kepada penghulu kita Muhammad, keluarganya, dan para shahabatnya.
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